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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian telah dilaksanakan di Kelurahan Kebonsari 

Wetan Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo tentang pelaksanaan program 

cash for work pada masa pandemi COVID-19 maka didapat kesimpulan yaitu: 

1. Pelaksanaan program cash for work di Kelurahan Kebonsari Wetan 

Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo dilaksanakan secara swakelola 

dengan mengikutsertakan masyarakat dalam setiap kegiatan pelaksanaan 

program. Dalam pelaksanaannya telah menerapkan prinsip-prinsip sesuai 

dengan prosedur operasional standar (POS) penyelenggaraan kegiatan 

program cash for work yaitu partisipasi, transparan dan akuntabel, 

sederhana dan mudah dikerjakan, berkualitas secara layak dan 

kelanjutan.  

2. Berdasarkan dimensi pengukuran efektivitas menurut Sutrisno (dalam 

Wulandari 2018:16) pada program cash for work sebagai upaya 

pemerintah dalam mitigasi pandemi covid-19 di Kelurahan Kebonsari 

Wetan dapat disimpulkan, Pada indikator pemahaman program dinilai 

efektif dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan pertukangan yang realisasinya berjalan 

dengan optimal. Dalam indikator ketepatan sasaran dapat dikatakan 

efektif dalam mencapai sasaran yang ditentukan sebelumnya. Penerima
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program dan pelaksanaan perbaikan ringan infrastruktur sesuai prioritas 

yang dibutuhkan masyarakat. Dimensi ketepatan waktu dinilai efektif, 

pelaksanaan program berpedoman pada aturan waktu yang telah 

ditentukan dalam prosedur standar operasional pada setiap kegiatan 

pelaksanaan dari tahap persiapan hingga realisasi pelaksanaan program. 

Pada indikator tercapainya tujuan dalam program CFW sudah berjalan 

efektif dan optimal pada aspek ekonomi dan lingkungan yang 

mengurangi kekumuhan dan membantu meringankan kebutuhan 

masyarakat melalui pemberian upah. Dalam indikator perubahan nyata 

dirasa kurang efektif karena program yang tidak berkelanjutan sehingga 

belum dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara permanen.  

3. Bentuk mitigasi melalui program cash for work (CFW) yang 

dilaksanakan di Kelurahan Kebonsari Wetan Kecamatan Kanigaran Kota 

Probolinggo sudah memenuhi beberapa prinsip mitigasi bencana yang 

dikemukakan oleh Harjadi dkk, (2007) yaitu melibatkan berbagai pihak 

dan sasaran utama adalah kelompok rentan yang dalam pelaksanaannya 

telah sesuai dengan prinsip diatas. Dalam prinsip dibutuhkan evaluasi 

dan pemantauan secara berkelanjutan belum dapat diterapkan 

sepenuhnya, selama kegiatan pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui 

rapat dan pemantauan dilakukan selama pelaksanaan perbaikan 

infrastruktur namun evaluasi dan pemantauan secara berkelanjutan belum 

dilaksanakan pasca kegiatan perbaikan infrastruktur terselesaikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, ada 

beberapa saran yang ditawarkan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagi pemerintah sebagai aktor penyelenggara dan pengawas program 

pada pelaksanaan program cash for work berikutnya diharapkan 

masyarakat sebagai pekerja untuk terus diberdayakan melalui pelatihan 

dalam bidang pembangunan guna meningkatkan skill yang pernah 

diberikan sehingga masyarakat merasakan dampak yang berkelanjutan 

dari adanya program.   

2. Bagi masyarakat diharapkan dalam pemeliharaan infrastruktur tidak 

hanya bergantung pada dana pemerintah melainkan dapat dilakukan 

melalui iuran rutin masyarakat setempat guna perawatan pada 

infrastruktur jika ada kerusakan. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada 

obyek yang lebih luas dengan menggunakan beberapa lokasi sebagai 

bahan penelitian untuk membandingkan hasil pelaksanaan program cash 

for work dan menggunakan metode kuantitatif sehingga terlihat dampak 

dari adanya program terhadap masyarakat berpenghasilan rendah.  
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